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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of profitability, solvency, public
ownership structure and KAP reputation on audit delay The sample in this researc
were manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2015-2017, with a
total sample of 222 companies for 3 years. The data source in this study is
secondary data. The technique to collect th sample is using purposive sampling
method. The analytical tool in this research is SPSS version 15.

The results of the research indicate that the profitability and reputation of
KAP negatively affects on audit audit delay, while solvency, and the structure of
public ownership do not affect audit delay.

Keywords : Audit Quality, Competence, Professionalism, Independence, Work
Experiences and Client Pressure

PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan suatu penyaji terstruktur dari posisi keuangan
dan Kinerja suatu entitas, pernyataan ini ditegaskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI) karena laporan keuangan juga berisikan tentang informasi keuangan suatu
perusahaan yang digunakan untuk memberikan informasi kepada pihal eksternal

terkait. PSAK (2009) mendefinisikan laporan keuangan yang baik harus memuat
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empat kerangka utama laporan keuangan, yaitu mudah dipahami, relevan,
keandalan dan dapat dibandingkan. Informasi pada laporan keuangan akan lebih
bermanfaat untuk mengambil keputusan jika diberikan dengan cepat dan
dipublikasikan (Prameswari, 2015). Kurniawati (2016) dalam penelitiannya juga
menyebutkan bahwa informasi dapat memberikan gambaran tentang kondisi
perusahaan terkait secara baik jika disampaikan dengan tepat waktu. Informasi yang
cepat dan tepat adalah informasi yang dapat membantu para pengguna laporan
keuangan tersebut.

Berkaitan dengan relevansi laporan keuangan, sudah diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04/2016 (tentang laporan tahunan emiten
atau perusahaan publik) bahwa laporan keuangan hasil auditan dengan pendapat
wajar, wajib dilaporkan paling lama pada 90 hari pertama atau akhir bulan ketiga
setelah tanggal laporan keuangan tahunan bagi perusahaan yang sudah listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun yang belum. Rentang waktu yang dibutuhkan
auditor untuk menyelesaikan laporan auditannya disebut dengan istilah audit delay
(Subekti, 2005).

Realitanya, masih terdapat perbedaan antara teori dengan praktiknya di
lapangan. BEI mencatat ada 18 perusahaan yang belum menyampaikan laporan
keuangan auditan interim pada 30 September 2015 dan belum membayarkan
dendanya, dikutip dari CNN Indonesia (2016). Kemudian di tahun berikutnya BEI
menyatakan ada 70 perusahaan terbuka yang belum menyampaikan laporan
keuangan auditan kuartal 1-2017 vyaitu pada akhir bulan April, dikutip dari

Liputan6.com (2017).



Ada beberapa penyebab yang menjadi faktor utama dari audit delay menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2006), Prameswari (2015), Aditya
(2014), dan Haryani (2014) antara lain:

1. Profitabilitas
Profitabilitas menjadi salah satu faktor penyebab audit delay.

Prameswari (2015) menyatakan kalau profitabilitas dapat mempengaruhi

audit delay, yang menandakan jika profitabilitas tinggi maka kemungkinan

audit delay semakin kecil, begitu pula sebaliknya jika profitabilitas rendah
maka kemungkinan audit delay semakin besar. Penelitian oleh Prameswari

didukung oleh Aditya (2014), Ariyani (2014) dan Rahmawati (2015).

Menurutnya Aditya (2014) jika laba perusahaan dapat mempengaruhi risiko

audit delay yang akan timbul. Namun penelitian oleh Prameswari (2015),

Aditya (2014), Ariyani (2014), Rahmawati (2015), Saemargani (2015) dan

Amani (2016). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Angruningrum (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitias tidak

berpengaruh terhadap audit delay.

2. Solvabilitas
Seperti yang diusung dalam penelitian Kurniawati (2016) yang
menyebutkan solvabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
audit delay, yang menunjukan perusahaan dengan tingkat leverage rendah,
akan berusaha mempublikasikan laporan keuangan secara cepat, hal serupa

juga dikatakan oleh Aryaningsih (2014). Prameswari (2015), menyatakan



bahwa audit delay tidak terpengaruh oleh solvabilitas, hal serupa dikatakan
oleh Rahmawati (2015) dan Saemargani (2015).
3. Struktur Kepemilikan Publik
Haryani (2014) menyatakan bahwa struktur kepemilikan publik
berpengaruh pada audit delay. Tergantung kepada siapa pemilik dari
perusahaan tersebut, apakah perusahaan tersebut dimiliki oleh stakeholders
dari manca negara atau dari Indonesia saja, dan juga jumlah pemiliknya. Hal
serupa juga dikatakan oleh Kadir (2011) dalam penelitiannya yang
menyebutkan bahwa kepemilikan institusional (kepemilikan oleh pihak
luar) mempengaruhi audit delay.
4. Reputasi KAP
Kurniawati (2016) , mengungkapkan bahwa reputasi KAP memiliki
pengaruh negatif terhadap audit delay, hal serupa juga diungkapkan oleh

Ariyani (2014). Tetapi hal berlawanan diungkapkan oleh Innayati (2015),

Widhiasari (2016), Angruningrum (2013) yang menyatakan kalau audit

delay tidak terpengaruh secara signifikan oleh reputasi KAP pada

perusahaan-perusahaan di BELI.

Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu, yaitu milik Kurniawati
dkk (2016), dengan variabel independen yaitu: solvabilitas, segmen operasi,
reputasi KAP. Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penggantian beberapa
variabel independen, dikarenakan variabel independen yang diusung peneliti
sebelumnya sudah cukup konsisten. Penelitian kali ini menggunakan 4 variabel

(profitabilitas, solvabilitas, struktur kepemilikan publik dan reputasi KAP)



Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2016) mengambil sampel
perusahaan yang sudah terdaftar di BEI selama periode 2011-2013, penelitian yang
dilakukan Prameswari (2015) dengan sampel LQ 45 yang telah terdaftar di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) tahun 2001-2005, dan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2015) dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2011 sampai dengan 2013. Periode yang diambil peneleti berbeda untuk
melihat kepatuhan perusahaan-perusahaan tersebut, karena masih ditemukan kasus
audit delay yang terjadi. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul: “Determinan yang Mempengaruhi Audit

Delay pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2017”.

TINJAUAN PUSTAKA

Teri Keagenan

Jensen and Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan menjadi sebuah
kontrak perjanjian yang dilakukan oleh principal (pemegang saham) dan agen
(manajer), dengan melihat beberapa wewenang yang diberikan kepada agen.
Konflik yang kerap muncul di dalam teori keagenan adalah beberapa tindakan
menyelewang yang dilakukan oleh manajer untuk membuat perusahaan memiliki
prospek yang baik. Untuk mengatasi masalah itu, maka dibutuhkan auditting untuk
mengawasinya (Watts et al, 1986). Auditor berperan sebagai pelaksana verifikasi
independen atas laporan keuangan yang disajikan oleh manajer kepada pemilik.

Audit Delay



Audit delay adalah rentang waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan laporan keuangan auditannya, menurut Subekti (2005). Laporan
keuangan yang telah diaudit tersebut kemudian dipublikasikan dengan cara
melaporkan ke BELI.

Berdasarkan pada salah satu karakteristik laporan keuangan, yaitu relevansi
atau ketepatwaktuan (PSAK, 2009), informasi akan sangat bermanfaat apabila
dipublikasikan dengan tepat waktu. Hal serupa juga ditegaskan dalam penelitian
Prameswari (2005) bahwa informasi yang disajikan tepat waktu akan berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan pihak-pihak yang berkepentingan.

Profitabilitas

Tujuan berdirinya suatu perusahaan secara umum adalah untuk memperoleh
profit secara maksimal. Sedangkan Sartono (2010) mendefinisikan profitabilitas
sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam kaitannya dengan
proses penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Hal ini berkaitan dengan audit delay, seperti yang diungkapkan dalam teori
keagenan oleh Jensen dan Meckling (1976) bahwa agen (pengelola perusahaan)
akan berusaha semaksimal mungkin agar perusahaan yang dikelola memiliki
reputasi yang baik bagi pemilik saham. Seringkali terdapat perilaku menyimpang
di dalam pengelolaannya.

Profitabilitas dianggap memiliki pengaruh terhadap waktu pelaporan suatu
perusahaan, karena profitabilitas cukup menggambarkan apakah suatu perusahaan

tersebut memiliki sistem operasi yang baik atau tidak, yang berdampak pada



perolehan profitnya. Semakin besar tingkat profitabilitasnya, maka semakin kecil
audit delay yang dibutuhkan.

Penelitian yang dilakukan Amani (2016) menunjukkan bahwa variabel
independensi memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap audit delay.
Penelitian terdahulu yang juga menyebutkan bahwa independensi berpengaruh
negatif terhadap kualitas audit adalah Prameswari (2015), Aditya (2014), Ariyani
(2014), Rahmawati (2015) dan Saemargani (2015), sementara Angruningrum
(2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Dengan demikian, penulis mengajukan hipotesis:

H1 : Profitabilitas berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Audit Delay
Solvabilitas

Munawir (2007) menjelaskan solvabilitas sebagai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya (baik jangka pendek atau jangka
panjangnya), apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan. Solvabilitas sangat erat
kaitannya terhadap kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan.

Perusahaan dengan tingkat hutang yang rendah tentu saja akan menambah
daya tarik para investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Hal ini juga
sejalan dengan teori keagenan, yang menyebutkan bahwa pengelola bisa saja
melakukan perilaku menyimpang untuk mempertahankan posisinya (Jensen dan
Meckling, 1976).

Penelitian yang dilakukan Kurniawati (2016) menunjukan bahwa
solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay, hal serupa juga

diungkapkan oleh Aryaningsih (2014) dalam penelitiannya. Tetapi ada beberapa



peneletian terdahulu yang mengungkapkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh
terhadap audit delay, yang diungkapkan oleh Prameswari (2015), Rahmawati
(2015) dan Saemargani (2015). Maka penulis mengajukan hipotesis:

H : Solvabilitas berpengaruh secara positif signifikan terhadap Audit Delay
Struktur Kepemilikan Publik

Struktur kepemilikan dengan jelas membagi antara pemegang saham
dengan pihak pengelola, untuk lebih jelasnya struktur kepemilikan dibagi menjadi
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik (Jensen
and Meckling, 1976).

Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan lebih banyak dalam
pembagian sahamnya, maka akan cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola
ataupun melaporkan hasil Kkinerjanya (berupa laporan keuangan), agar tidak
mengecewakan para pemegang saham tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Haryani (2014) menunjukkan bahwa
variabel Struktur kepemilikan publik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
audit delay, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadir (2011).
Maka penulis mengajukan hipotesis:

Hs : Struktur kepemilikan publik berpengaruh secara positif signifikan terhadap
Audit Delay
Reputasi KAP

Menurut Messier (2005), KAP dapat dikategorikan dalam KAP big four

apabila memiliki reputasi atau prestasi yang baik. Jika reputasi KAP yang akan

digunakan oleh suatu perusahaan tersebut baik, maka perusahaan akan lebih



cenderung mempercepat sistem pelaporannya, dan juga lebih berhati-hati dalam
melaporkannya. Karena jika KAP yang digunakan memiliki reputasi yang baik,
maka pihak eksternal yang berkepentingan tersebut akan lebih mudah percaya
daripada perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang belum memiliki reputasi
yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika reputasi KAP tersebut baik,
maka semakin kecil audit delay yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan fungsi audit
dalam teori keagenan, yaitu untuk melakukan pengawasan, antara pihak agen
terhadap pihak pemegang saham (Watts et al, 1986).

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2016) menunjukkan bahwa
variabel reputasi KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, hal
serupa juga diungkapkan oleh Ariyani (2014). Tetapi Innayati (2015), Widhiasari
(2016) dan Angruningrum (2013) menyatakan kalau audit delay tidak terpengaruh
secara signifikan oleh reputasi KAP. Dengan demikian maka penulis mengajukan
hipotesis:

Ha : Reputasi KAP berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Audit Delay

Gambar 1
Skema Kerangka Penelitian
V1
Profitabilitas H1-
V2 H2+
Solvabilitas VD
Audit Delay
V3
Struktur Kepemilikan H3+
Publik Ha-
V4

Reputasi KAP



METODE PENELITIAN

Sampel

10

Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI tahun 2015-2017

Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berasal

dari annual report perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI dan telah
diaudit.
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan kategori:

1. Menyajikan laporan keuangan secara rutin tiap tahunnya

2. Memuat informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini

3. Menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah (Rp)

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menulusuri data sekunder, yaitu laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan telah diaudit untuk periode
2015-2017 dengan melalui metode studi pustaka, yaitu mengolah jurnal, artikel

dan berita terkait.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang

terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2015-2017. Pengambilan
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sampel dengan periode tersebut bertujuan untuk mengetahui keadaan yang terjadi

saat ini. Sampel yang diperoleh dari BEI sebanyak 222 (dua ratus dua puluh dua)

perusahaan, dengan tabel sebagai berikut.

Tabel 1
Pengambilan Sampel Perusahaan Manufaktur di BEI
No Keterangan Tahun Penelitian 2015-2017 Total
1 2 3
1 Perusahaan manufaktur 139 139 120 398
yang tercatat pada BEI
mempublikasikan laporan
keuangan auditan selama
periode
2015-2017
2 Perusahaan manufaktur 19 22 24 65
yang mengalami delisting
dari BEI periode 2015-
2017
3 Perusahaan manufaktur 26 26 27 78
yang tidak menyediakan
komponen data untuk
setiap variabel secara
konsisten di BEI periode
2015-2017
5 Outliers 11 11 11 33
4 Total perusahaan 74 74 74 222
manufaktur yang




12

dijadikan sampel

penelitian

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2018

Uji Nilai t
Tabel 2
Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 80,892 1,465 55,205 | 0,000
Profitabilitas -19,798 | 6,684 -0,205 -2,962 | 0,003
1 Solvabilitas 1,963 1,484 0,087 1,323 | 0,187
Struktur -1,657 3,753 -0,028 -0,442 | 0,659
Kepemilikan
Publik
Reputasi -2,841 1,285 -0,152 -2,211 | 0,028
KAP

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti pada tahun 2018

AD = 80,892 — 19,798PRO + 1,963SOL - 1,657SKP - 2,841REP + e

Dari tabel 2, dapat dirumuskan hasil pengujian sebagai berikut:

Dengan penjabaran tiap variabel independen, yaitu:

1. Profitabilitas

Data yang diperoleh dari uji t yaitu nilai t-hitung sebesar 2,962,

koefisien regresi sebesar -19,798 dengan probabilitas (p) yaitu 0,003 <0,05.
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Semakin rendah profitabilitas suatu perusahaan, akan meningkatkan audit
delay dari perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2015-2017, atau dengan kata lain semakin tinggi tingak profitabilitas suatu
perusahaan, akan menurunkan audit delay dari perusahaan tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
negatif signifikan terhadap audit delay, atau dengan kata lain hipotesis

pertama diterima.

. Solvabilitas

Data yang diperoleh dari uji t yaitu nilai t-hitung sebesar 1,323,
koefisien regresi sebesar 1,963 dengan probabilitas (p) yaitu 0,187 0,05.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, tidak mempengaruhi
audit delay dari perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2015-2017. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit delay, atau dengan kata lain hipotesis kedua

ditolak.

. Struktur Kepemilikan Publik
Data yang diperoleh dari uji t yaitu nilai t-hitung sebesar 0,442,

koefisien regresi sebesar -1,657 dengan probabilitas (p) yaitu 0,659 > 0,05.
Semakin banyak struktur kepemilikan masyarakat terhadap suatu
perusahaan, tidak mempengaruhi audit delay dari perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 20152017. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel struktur kepemilikan tidak berpengaruh

terhadap audit delay, atau dengan kata lain hipotesis ketiga ditolak.
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4. Reputasi KAP
Data yang diperoleh dari uji t yaitu nilai t-hitung sebesar 2,211,

koefisien regresi sebesar -2,841 dengan probabilitas (p) yaitu 0,028 < 0,05.
Semakin buruk jasa reputasi KAP yang digunakan oleh suatu perusahaan,
akan meningkatkan audit delay dari perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2015-2017, atau dengan kata lain semakin baik jasa
reputasi KAP vyang digunakan oleh suatu perusahaan, maka akan
mengurangi audit delay dari perusahaan tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel reputasi KAP berpengaruh negatif signifikan

terhadap audit delay, atau dengan kata lain hipotesis pertama diterima.

Dari beberapa penjabaran diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil
H1 Profitabiligas berpengaruh secara

positif signifikan terhadap Audit Diterima

Delay
H2 Solvabilitas berpengaruh secara

positif

signifikan terhadap Audit Delay Ditolak
H3 Struktur Kepemilikan Publik

berpengaruh




Delay

secara positif signifikan terhadap Ditolak
Audit
Delay
H4 Reputasi KAP berpengaruh secara
positif signifikan terhadap Audit Diterima

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti pada tahun 2018

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel independen untuk diuji,

15

yaitu profitabilitas, solvabilitas, struktur kepemilikan dan reputasi KAP terhadap

variabel dependennya yaitu audit delay. Hasil dari pengujian pada penelitian ini
didapatkan bahwa tidak semua variabel memiliki pengaruh signifikan. Hanya

variabel profitabilitas dan reputasi KAP yang memiliki pengaruh negatif

signifikan terhadap audit delay. Untuk pembahasan lebih lanjut akan dibahas per

variabelnya sebagai berikut:

1. Pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay

profitabilitas memberikan hasil negatif signifikan terhadap audit delay,
yang berarti jika profitabilitas perusahaan semakin rendah maka akan

menambah jumlah audit delay perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya.

Pengujian pertama pada penelitian

menunjukan bahwa

Sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima. Semakin tinggi tingkat

profitabilitas yang dimiliki

pelaporan laporan keuangannya.

perusahaan akan semakin mempercepat
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Pengujian variabel ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Prameswari (2015), yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan tingkat profitabilitas tinggi tidak akan menunda untuk
mempublikasikan laporan keuangannya. Sedangkan jika tingkat
profitabilitasnya rendah, akan membuat auditor cenderung lebih berhati-hati
dalam proses pengauditannya, sesuai dengan teori keagenan yang
diungkapkan oleh Jensen and Meckling (1976) bahwa agen akan berusaha
semaksimal mungkin untuk mempertahankan posisi yang dimilikinya.
Pendapat Prameswari (2015) didukung oleh penelitian dari Aditya (2014),
Ariyani (2014), Rahmawati (2015) dan Saemargani (2015), sementara
menolak hasil Angruningrum (2013).

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (5%)
namun memberikan arah negatif. Hipotesis ini diterima karena tingkat
profitabilitas yang tinggi akan mengurangi waktu audit delay perusahaan
tersebut. Tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan kabar baik untuk
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan itu akan cenderung lebih cepat
melaporkan laporan keuangan auditannya (Prameswari, 2015).

. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Variabel selanjutnya yang diuji adalah variabel solvabilitas terhadap
audit delay. Pengujian ini menunjukan bahwa solvabilitas tidak
mempengaruhi audit delay. Hasil yang didapatkan pada pengujian ini adalah

nilai signifikansi lebih dari 0,05 (5%), yang artinya hipotesis kedua ditolak.
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Hasil pengujian terhadap variabel ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prameswari (2015). Standar profesional akuntan publik
melaksanakan prosedur audit perusahaan tidak dipengaruhi oleh besarnya
total utang dengan jumlah debtholder yang banyak atau sebaliknya
(Prameswari, 2015). Pernyataan tersebut bertentangan dengan teori yang
diungkapkan oleh Hanafi (2009). Namun hal ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2016) yang menilai bahwa total
hutang yang lebih besar daripada jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan
akan menimbulkan presepsi bahwa perusahaan tersebut sedang memiliki
masalah, sehingga pihak eksternal (investor dan pemberi hutang) cenderung
memilih untuk berinvestasi atau memberikan pinjaman terhadap perusahaan
yang memiliki tingkat leverage rendah. hal serupa juga dikatakan pada
penelitian Aryaningsih (2014) dengan arah yang berlawanan. Sedangkan
Prameswari (2015), Rahmawati (2015) dan Saemargani (2015) menyatakan
bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Pengujian variabel ini sebenarnya mengindikasikan adalanya
masalah pada teori keagenan seperti yang diungkapkan oleh Jensen and
Meckling (1976), tetapi penyebab perbedaan hasil dari Prameswari (2015),
Rahmawati (2015) dan Saemargani (2015) dengan Kurniawati (2016) dan
Aryaningsih (2014) adalah pengukur dari variabel solvabilitas ini.
Prameswari (2015) mengukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR),
sedangkan Kurniawati (2016) mengukur menggunakan Debt to Equity

Ratio (DER). Perbedaan pengukur tersebut didasarkan pada landasan teori
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yang berbeda. DAR diukur dengan perbandingan total hutang dengan total
aset, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk melunasi
hutangnya dengan aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sedangkan
DER diukur dengan perbandingan total hutang dengan total ekuitas, yang
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang dengan
dibiayai oleh kreditor, atau melalui hasil investasi dari investor
(Aryaningsih, 2014).

. Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik terhadap Audit Delay

Variabel ketiga yang diuji adalah struktur kepemilikan publik
terhadap audit delay. Pengujian ini menunjukan bahwa struktur kepemilikan
publik tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil yang didapatkan pada
pengujian ini adalah nilai signifikansi lebih dari 0,05 (5%), yang artinya
hipotesis ketiga ditolak.

Hasil yang di dapatkan dari pengujian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian dari Haryani (2014) yang menyatakan bahwa struktur
kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit delay. Haryyani (2014)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa semakin besar kepemilikan
publik dari suatu perusahaan, akan mendorong perusahaan untuk lebih tepat
waktu. Hasil ini juga bertentangan dengan penelitian Kadir (2011) yang
menyatakan kepemilikan pihak luar (institusional) memiliki pengaruh
terhadap audit delay. Semakin banyak proporsi yang dimiliki pihak
eksternal, maka perusahaan tersebut memiliki tanggungjawab yang lebih

besar terhadap pihak-pihak luar tersebut.
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Perbedaan hasil penelitian ini dengan milik Haryani (2014) dapat
terjadi karena perbedaan periode yang diambil, yaitu tahun 2008-2011, serta
jumlah sampel yang digunakan. Sedangkan perbedaan terhadap penelitian
yang dilakukan oleh Kadir (2011) adalah pengukur yang digunakan.
Penelitian Kadir menggunakan pengukur persentase terbesar kepemilikan
institusi  perusahaan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan saham yang lebih besar akan lebih mempengaruhi audit delay,
sejalan dengan teori keagenan yang diungkapkan oleh Jensen and Meckling
(1976).

. Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Delay

Pengujian terahir pada penelitian ini menunjukan bahwa reputasi
KAP memberikan hasil negatif signifikan terhadap audit delay, yang berarti
jika semakin baik reputasi KAP yang digunakan perusahaan maka akan
mengurangi jumlah audit delay perusahaan tersebut. Dari hasil pengujian
ini diperoleh nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 (5%) dan menunjukan
nilai negatif. Sehingga hipotesis ke empat diterima.

Pengujian variabel ini sejalan dengan teori keagenan, bahwa audit
memegang peran penting untuk mengawasi perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh agen terhadap pemegang saham (Watts et al, 1986). Selain
itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawati (2016) juga
menyatakan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP big four akan lebih
cepat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan, atau dengan kata

lain semakin baik reputasi KAP yang digunakan, maka semakin kecil audit
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delay dari perusahaan tersebut. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ariyani
(2014). Tetapi hal berlawanan diungkapkan oleh Innayati (2015),
Widhiasari (2016) dan Angruningrum (2013), yang menyatakan reputasi
KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Hipotesis ini diterima karena terjadi karena semakin baik reputasi
KAP yang digunakan akan mengurangi lamanya audit delay, begitu pula
sebaliknya. KAP dengan reputasi yang baik akan menambah nilai dari
perusahaan yang diaudit, dan menjadi kabar baik dari perusahaan tersebut

(Kurniawati, 2016).
KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh secara negatif signifikan terhadap audit delay.
2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.
3. Struktur kepemilikan Publik tidak berpengaruh terhadap audit delay.

4. Reputasi KAP berpengaruh secara negatif signifikan terhadap audit delay.
Saran

Setelah melakukan pengujian terhadap penelitian ini, peneliti memiliki
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik

dan akurat. Adapun beberapa saran tersebut, yaitu:
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1. Sampel pada penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur,
sehingga belum dapat dijadikan sebagai acuan secara penuh. Baiknya, untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yaitu selain perusahaan
manufaktur untuk memperluas objek penelitian.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran variabel yang
berbeda, untuk mendapatkan hasil yang berbeda. Seperti contohnya pada
variabel solvabilitas, bisa menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).

3. Menambahkan variabel independen dari penelitian lain, seperti segmen

operasi, opini auditor atau ukuran perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini.
Beberapa keterbatasan tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya guna mendapat hasil yang lebih baik, yaitu:

1. Hasil yang belum terlalu akurat karena hanya menggunakan sektor
manufaktur saja, belum menggunakan beberapa sektor yang lainnya.

2. Banyak perusahaan yang tidak memenuhi kriteria purposive sampling dari
peneliti.

3. Variabel independen yang digunakan peneliti hanya dapat menjelaskan
9,1%. Masih ada 90,9% variabel independen lain yang dapat menjelaskan
variabel dependen peneliti. Hal ini didasarkan pada SPSS yang digunakan

peneliti.
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